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Abstrak

Memiliki rumah dianggap sebagai kebutuhan mendasar dan indikator kesuksesan, tetapi banyak individu menghadapi
kesulitan dalam memenuhi kewajiban hipotek, yang menyebabkan risiko kredit bagi pemberi pinjaman. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan Decision Support System (DSS) berbasis web menggunakan algoritma Naive Bayes
untuk menganalisis aplikasi pinjaman rumah dan meminimalisir risiko kredit. Metodologi penelitian meliputi
pengumpulan data dari calon peminjam, pra-pemrosesan untuk menormalkan data, dan penerapan algoritma Naive Bayes
untuk klasifikasi ke dalam kategori kredit "memenuhi syarat" atau "tidak memenuhi syarat". Kinerja sistem dievaluasi
menggunakan matriks kebingungan dan pengujian kotak hitam. Hasil menunjukkan bahwa Naive Bayes secara signifikan
meningkatkan akurasi prediksi risiko kredit dengan memanfaatkan data historis dan perhitungan probabilitas berdasarkan
variabel keuangan utama seperti pendapatan, stabilitas pekerjaan, dan riwayat pembayaran. Sistem yang dikembangkan
memfasilitasi pengambilan keputusan yang cepat, transparan, dan objektif, mengurangi risiko gagal bayar dan
meningkatkan stabilitas lembaga keuangan. Penerapan DSS juga membahas masalah dunia nyata seperti data peminjam
yang tidak akurat dan dokumen palsu. Penelitian ini menyoroti efektivitas Naive Bayes dalam mendukung keputusan
pinjaman otomatis berbasis data dan memberikan model yang dapat diskalakan untuk evaluasi kredit dalam pembiayaan
perumahan.

Kata kunci: Analisis Keputusan Pembelian Rumah , Kredit, Metode Naive Bayes, Resiko Kredit

Abstract

Owning a home is considered a fundamental need and indicator of success, but many individuals face difficulties meeting
mortgage obligations, leading to credit risk for lenders. This research aims to develop a web-based Decision Support
System (DSS) using the Naive Bayes algorithm to analyze home loan applications and minimize credit risk. The research
methodology includes data collection from prospective borrowers, preprocessing to normalize the data, and applying
the Naive Bayes algorithm for classification into “eligible” or “ineligible” credit categories. The system’s performance
is evaluated using a confusion matrix and black-box testing. Results show that Naive Bayes significantly improves the
accuracy of credit risk predictions by leveraging historical data and probability calculations based on key financial
variables such as income, job stability, and payment history. The developed system facilitates fast, transparent, and
objective decision-making, reducing the risk of default and enhancing the stability of financial institutions. The
implementation of the DSS also addresses real-world issues such as inaccurate borrower data and fraudulent
documents. This research highlights the effectiveness of Naive Bayes in supporting automated, data-driven lending
decisions and provides a scalable model for credit evaluation in housing finance.
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PENDAHULUAN

Sebagian besar masyarakat memandang rumah sebagai kebutuhan dasar yang berpengaruh pada
kelayakan dan taraf hidup (Rukmana et al., 2024). Perumahan berfungsi sebagai tempat tinggal,
perlindungan, dan pusat pendidikan keluarga (Nastia et al., 2021). Banyak orang percaya bahwa
memiliki rumah sendiri adalah ukuran kesuksesan. Di era modern, pengembang perumahan menyadari
bahwa pembangunan harus mempertimbangkan aspek budaya, sosial, dan ekonomi untuk mendukung
kehidupan yang berkelanjutan. Banyak pengembang juga menawarkan kredit untuk membantu
masyarakat memiliki rumah, meskipun beberapa masih menggunakan metode manual dalam
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menentukan kelayakan kredit. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem informasi analisis kredit untuk
memudahkan debitur memperoleh kredit. Di era modern, banyak pengembang perumahan meyakini
bahwa pembangunan harus mempertimbangkan aspek sosial, ekonomi, dan budaya untuk menciptakan
kehidupan yang berkelanjutan. Banyak pengembang juga memberikan kredit untuk membantu
masyarakat membeli rumah, meskipun beberapa masih menggunakan cara manual dalam menentukan
kelayakan kredit. Diperlukan perancangan sistem informasi analisa kredit yang akan memungkinkan
debitur untuk mendapatkan kredit (Sumanto et al., 2021).

Pengembang real estate dapat membantu semua kalangan, dari bawah hingga atas, mewujudkan
rumah impian dengan menawarkan layanan pembayaran secara kredit atau tunai. Bisnis peminjaman
semakin berkembang, dengan banyak perusahaan kredit yang membantu pelanggan memenuhi
kebutuhan. Karena pembayaran kredit lebih mudah daripada tunai, banyak pelanggan memilih metode
tersebut. Namun, beberapa masih kesulitan membayar rumah dengan kredit. Oleh karena itu, analisis
kredit perlu dilakukan untuk mengevaluasi kualitas permohonan pinjaman dan mengurangi
kemungkinan kredit macet. Proses analisis kelayakan kredit yang rumit dan memakan waktu ini sangat
penting untuk mengurangi risiko, mengingat kredit macet dapat merugikan perbankan dan lembaga
keuangan.

Naive Bayes adalah pengklasifikasian probabilistik sederhana yang dapat menghitung
sekumpulan probabilitas dengan menjumlahkan frekuensi dan kombinasi nilai dari kumpulan data
tertentu. Lembaga keuangan membuat keputusan yang lebih cerdas saat memberikan kredit rumah.
Analisis untuk menentukan keputusan pembelian rumah dengan meminimalkan risiko kredit adalah
tantangan yang melibatkan membuat prediksi yang akurat dengan menggunakan metode statistik seperti
Naive Bayes. Pemahaman yang kuat tentang model ini dan data berkualitas tinggi diperlukan
(Sugiartawan & Suprihanto, 2021). Naive Bayes adalah algoritma pengklasifikasi probabilitas
sederhana yang menghitung sekumpulan probabilitas dengan menjumlahkan frekuensi dan kombinasi
nilai dari kumpulan data tertentu (Kusuma et al., 2021).

Dalam penelitian sebelumnya, mengumpulkan dan menganalisis data historis nasabah,
termasuk faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pembayaran seperti status pekerjaan,
penghasilan, riwayat kredit, dan jumlah utang. Dengan menggunakan metode Naive Bayes, jurnal ini
menunjukkan bagaimana probabilitas dapat dihitung untuk mengevaluasi risiko debitur dan
memberikan rekomendasi apakah dalam aplikasi kredit rumah debitur layak untuk disetujui atau ditolak
(Misra et al., 2020). Hasil dari analisis menunjukkan bahwa metode Naive Bayes efektif dalam
mengklasifikasikan debitur ke dalam kategori risiko yang berbeda, sehingga memberikan pengaruh
positif dalam pengambilan keputusan kredit dan meminimalkan potensi kredit macet. Dengan demikian,
penelitian ini dapat menjadi acuan penting bagi lembaga keuangan dalam merumuskan strategi
penyaluran kredit yang lebih bijak dan aman (Zulfikar & Fahmi, 2019).

Kredit berasal dari kata latin “credo” yang berarti “percaya”, yang berasal dari kata sansekerta
“cred” yang berarti “percaya” dan kata latin “do” yang berarti “saya memberikan”. Adalah kombinasi
dari mendapatkan kepercayaan berarti mendapatkan kepercayaan. Uang, barang, atau jasa diberikan
kepada orang yang membutuhkan atas suatu perwalian, dengan syarat dibayar kembali atau ditukarkan
dalam jangka waktu yang disepakati (Dewi, 2020). Pinjaman, juga disebut kredit, adalah kontrak atau
perjanjian pinjam-meminjam antara bank dan pihak lain yang mewajibkan peminjam untuk membayar
utangnya dan bunganya dalam jangka waktu tertentu (Sari et al., 2020). Pinjaman, juga dikenal sebagai
kredit, adalah janji untuk membayar barang atau jasa. Kredit adalah pemberian atas manfaat (barang
atau jasa) yang diterima pada waktu tertentu. Kredit merupakan penyaluran dana dari pemilik kepada
penerima dana. Dari pengertian tersebut kita dapat menyimpulkan bahwa pinjaman adalah penyediaan
dana dengan janji pengembaliannya pada suatu saat (Suhartono et al., 2023).

Unsur-unsur dalam kredit meliputi kepercayaan, yaitu keyakinan pemberi kredit bahwa prestasi
yang diberikan, baik berupa uang, barang, maupun jasa, akan kembali dalam jangka waktu tertentu;
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waktu, sebagai pemisah antara pemberian dan pengembalian prestasi; tingkat risiko (degree of risk)
yang timbul akibat adanya jeda waktu tersebut; serta prestasi itu sendiri, yang mencakup berbagai
bentuk seperti uang, barang, atau jasa (Situmorang & Riyanti, 2023).

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem komputer yang membantu pengambil
keputusan dalam menghadapi masalah semi-terstruktur melalui pengolahan data dan model analisis
untuk menghasilkan keputusan yang lebih efektif, tanpa menggantikan penilaian manusia (Mirza, 2019;
Senja et al., 2015). Dalam konteks risiko kredit, yang merupakan kemungkinan kerugian akibat
kegagalan peminjam memenuhi kewajiban, digunakan metode kredit skor berbasis data mining untuk
membedakan antara calon debitur layak dan tidak layak, serta mengelola risiko seperti NPL (Non-
Performing Loan) (Al-Qudah et al., 2023; Mendrofa et al., 2023). Perumahan sendiri merupakan bagian
dari kawasan permukiman dengan fasilitas penunjang yang layak huni sebagaimana diatur dalam UU
No. 1 Tahun 2011. Dalam penentuan kelayakan kredit perumahan, metode Naive Bayes digunakan
untuk mengklasifikasikan calon debitur berdasarkan data historis menggunakan teori probabilitas
dengan asumsi independensi antar atribut. Proses penentuan ini mencakup pengumpulan data,
preprocessing, penerapan algoritma, analisis data, dan penentuan kelayakan, yang digambarkan secara
visual melalui Data Flow Diagram (DFD) untuk meningkatkan efisiensi sistem informasi (Aduda &
Obondy, 2020; Lavrushin & Sokolinskaya, 2020).

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada integrasi algoritma klasifikasi Naive Bayes ke dalam
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis web untuk menganalisis kelayakan kredit rumah, yang
memungkinkan prediksi secara real-time dan klasifikasi otomatis atas pengajuan kredit. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang umumnya menerapkan Naive Bayes dalam lingkungan data statis atau
model penilaian kredit umum (Dewi, 2020; Kusuma et al., 2021; Sumanto et al., 2021), penelitian ini
menekankan pada implementasi dinamis melalui input langsung pengguna di platform daring, serta
menggabungkannya dengan pengujian black-box dan evaluasi confusion matrix untuk menjamin
keandalan keputusan kredit (Aduda & Obondy, 2020; Adyatma & Hadi, 2022). Pendekatan ini tidak
hanya mempercepat proses penilaian, tetapi juga menangani masalah praktis seperti ketidakakuratan
data, penipuan, dan kemudahan penggunaan sistem, yang jarang dibahas dalam penelitian terdahulu
(Nuriksan et al., 2021; Teles et al., 2020).
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Metode Penelitian

Proses selesal

Gambar 1. Flowchart Analisis Pengajuan Kredit

Seperti pada gambar. 1 dalam penelitian ini memiliki beberapa proses kelayakan calon
debitur.
1. Prosedur sistem berjalan

Proses penentuan kelayakan calon debitur dalam mengkredit rumah yang dilakukan oleh

organisasi/instansi saat ini mencakup beberapa tahapan, yaitu:

a. Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data menggunakan masukan dari para pencari KPR atau peminjam.

b. Prepocessing data
Proses prepocessing diperlukan untuk menormalisasi dan mengonversi data ke dalam
bentuk yang dapat digunakan oleh algoritma Naive Bayes.

c. Penerapan metode Naive Bayes
Naive Bayes adalah algoritma klasifikasi probabilitas yang berdasarkan pada teorema
Bayes. Naive Bayes digunakan untuk mengklasifikasikan calon nasabah sebagai layak
atau tidak layak berdasarkan pola yang ditemukan dalam dataset.

d. Analisis data
Menganalisis peringkat kredit rumah merupakan proses penting untuk memastikan
bahwa pemberi pinjaman hanya memberikan pinjaman kepada peminjam yang memiliki
kemampuan untuk membayar kembali pinjamananya. Analisis data membantu
meminimalkan risiko kredit macet dan melindungi stabilitas keuangan lembaga
keuangan.

e. Menentukan layak dan tidak layak.
Menentukan kelayakan kredit sebuah rumah adalah proses penting yang digunakan
pemberi pinjaman untuk memastikan bahwa peminjam akan membayar kembali
pinjamannya. Proses ini membantu meminimalkan risiko kredit macet dan menjaga
stabilitas keuangan di lembaga keuangan.
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2. Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) adalah diagram yang menggambarkan aliran data dalam suatu
sistem informasi. DFD menggunakan simbol grafis untuk mewakili proses, penyimpanan data,
perangkat eksternal, dan aliran data. DFD dapat membantu kita meningkatkan
mengidentifikasi area masalah, dan merancang sistem informasi yang lebih efisien dan
Gambar. 2 berikut bentuk Data Flow Diagram (DFD).

Pinjaman Dkidim

Cair

Informasi Hasil
Pinjaman

Pendataan

Kreditur

Informasi Hasil
Pinjaman

Layak Tidak Layak

Pinjaman
diterima

Pinjaman tidak
diterima

Proses
Analisis

0y
&
¥

Database

Proses Analisis

Peminjam

Pengajuan

Proses

komunikasi,
efektif. Pada

Proses Data Masuk

Manajemen
Data

Pengecekan Data dan Pengajuan
Data Masuk dan Pengajuan Masuk

Proses Pengaj

Debitur

Masuk

Gambar 2. Data Flow Diagram (DFD)

Keterangan: Calon kreditur melakukan registrasi dan melakukan pengisian data-data, setelah
calon kreditur mengisi data-data maka akan masuk kedalam basis data, setelah
itu dikirim ke managemen data untuk diolah datanya kemudian di analisis dan
keluar keputusan diterima atau ditolak, ketika kreditur di tolak maka kreditur
tidak dapat meminjam, jika kreditur diterima maka pencairan akan segera
dilakukan dan di kirimkan ke kreditur.

3. Analisa Masalah

Dalam menganalisa terdapat tahapan seperti masukan dari kreditur, proses dan keluaran.
Dalam pengembangan aplikasi dalam menganalisis kelayakan dalam pinjaman kredit rumah
berbasis web metode Naive Bayes terdapat beberapa masalah yang perlu dianalisis yang
terdapat pada tabel. 1

Tabel 1. Analisa Masalah

Keterangan

Masalah

Ketidaklengkapan atau
Ketidakakuratan Data

Data peminjam tidak akurat tentang penghasilan, hutang, dan asetnya.

Metode Analisis yang
Tidak Tepat

Ketidaktepatan dalam perhitungan rasio keuangan.

Faktor Eksternal

Suku bunga yang naik, inflasi yang tinggi atau resesi ekonomi,
kehilangan pekerjaan, dan bencana alam yang merusak aset yang
menjadi jaminan pinjaman.

Penipuan

Peminjam mungkin melakukan penipuan dengan menggunakan data
atau dokumen informasi yang salah.

Implementasi Web yang
Efisien dan Mudah
Dipahami

Aplikasi web harus mampu mengelola banyak pengguna secara
bersamaan dan memberikan prediksi secara real-time. Implementasi
yang tidak efisien dapat menyebabkan kinerja aplikasi menjadi tidak

baik.
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Penilaian selesal ‘—b Penilaian selesai

Gambar 3. Flowchart Analisis Pengajuan Kredit

Seperti pada gambar. 1 dalam penelitian ini memiliki beberapa proses kelayakan calon
debitur.
4. Prosedur sistem berjalan
Proses penentuan kelayakan calon debitur dalam mengkredit rumah yang dilakukan oleh
organisasi/instansi saat ini mencakup beberapa tahapan, yaitu:
f. Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data menggunakan masukan dari para pencari KPR atau peminjam.
g. Prepocessing data
Proses prepocessing diperlukan untuk menormalisasi dan mengonversi data ke dalam
bentuk yang dapat digunakan oleh algoritma Naive Bayes.
h. Penerapan metode Naive Bayes
Naive Bayes adalah algoritma klasifikasi probabilitas yang berdasarkan pada teorema
Bayes. Naive Bayes digunakan untuk mengklasifikasikan calon nasabah sebagai layak
atau tidak layak berdasarkan pola yang ditemukan dalam dataset.
i. Analisis data
Menganalisis peringkat kredit rumah merupakan proses penting untuk memastikan
bahwa pemberi pinjaman hanya memberikan pinjaman kepada peminjam yang memiliki
kemampuan untuk membayar kembali pinjamananya. Analisis data membantu
meminimalkan risiko kredit macet dan melindungi stabilitas keuangan lembaga
keuangan.
J- Menentukan layak dan tidak layak.
Menentukan kelayakan kredit sebuah rumah adalah proses penting yang digunakan
pemberi pinjaman untuk memastikan bahwa peminjam akan membayar kembali
pinjamannya. Proses ini membantu meminimalkan risiko kredit macet dan menjaga
stabilitas keuangan di lembaga keuangan.
5. Data Flow Diagram (DFD)
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Data Flow Diagram (DFD) adalah diagram yang menggambarkan aliran data dalam suatu
sistem informasi. DFD menggunakan simbol grafis untuk mewakili proses, penyimpanan
data, perangkat eksternal, dan aliran data. DFD dapat membantu kita meningkatkan
komunikasi, mengidentifikasi area masalah, dan merancang sistem informasi yang lebih
efisien dan efektif. Pada Gambar. 2 berikut bentuk Data Flow Diagram (DFD)

Proses data

Dikirim Pendataan

Proses Data Masuk

Peminjam

Layak Tidak Layak

Pengecekan Data dan Pengajuan
Data Masuk dan Pengajuan Masuk

Gambar 4. Data Flow Diagram (DFD)

Keterangan: Calon kreditur melakukan registrasi dan melakukan pengisian data-data, setelah
calon kreditur mengisi data-data maka akan masuk kedalam basis data, setelah
itu dikirim ke managemen data untuk diolah datanya kemudian di analisis dan
keluar keputusan diterima atau ditolak, ketika kreditur di tolak maka kreditur
tidak dapat meminjam, jika kreditur diterima maka pencairan akan segera
dilakukan dan di kirimkan ke kreditur.

6. Analisa Masalah

Dalam menganalisa terdapat tahapan seperti masukan dari kreditur, proses dan keluaran.

Dalam pengembangan aplikasi dalam menganalisis kelayakan dalam pinjaman kredit rumah

berbasis web metode Naive Bayes terdapat beberapa masalah yang perlu dianalisis yang

terdapat pada tabel 2.

Tabel 2. Analisa Masalah
Keterangan Masalah
Ketidaklengkapan atau  Data peminjam tidak akurat tentang penghasilan, hutang, dan asetnya.
Ketidakakuratan Data
Metode Analisis yang Ketidaktepatan dalam perhitungan rasio keuangan.

Tidak Tepat

Faktor Eksternal Suku bunga yang naik, inflasi yang tinggi atau resesi ekonomi,
kehilangan pekerjaan, dan bencana alam yang merusak aset yang
menjadi jaminan pinjaman.

Penipuan Peminjam mungkin melakukan penipuan dengan menggunakan data
atau dokumen informasi yang salah.

Implementasi Web  Aplikasi web harus mampu mengelola banyak pengguna secara

yang Efisien dan bersamaan dan memberikan prediksi secara real-time. Implementasi

Mudah Dipahami yang tidak efisien dapat menyebabkan kinerja aplikasi menjadi tidak
baik.

7. Metode Naive Bayes
Metode Bayes memberi Anda cara yang formal untuk melakukan penalaran. Pengetahuan
yang diberikan digunakan untuk menghasilkan parameter tingkat derajat kepercayaan dalam
bentuk numerik. Naive Bayes dinyatakan sebagai sebuah hipotesa yang disebut dengan
HMAP (Hypothesis Maximum Appropri Probability) seperti dalam persamaan.
_ PX|C)p(cH . PX|Cy)P(c)
P(Ci1X) = Px) 3, P(X|C)P(C) @
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Keterangan :

C; = Rekomendasi Hasil
X = Parameter input x
P() = Nilai probabilitas

Berikut adalah penjelasan urutan dari rumus (1) dibawah ini:

a. Probabilitas Posterior: Kalimat: "P(C_i | X)" Ini adalah probabilitas bahwa kelas CiC _i terjadi
setelah mengetahui data XX.

b. Teorema Bayes: Kalimat: "P(Ci|X)=P(X|Ci)P(Ci)P(X)P(C_i | X) = \Mrac{P(X | C_i)
P(C_i)H{P(X)}" Probabilitas posterior dihitung menggunakan teorema Bayes.

c. Likelihood:
Kalimat: "P(X | C_i)" Probabilitas data XX muncul jika kelas CiC_i benar.

d. Probabilitas Prior: Kalimat: "P(C_i)" Probabilitas awal terjadinya kelas CiC _i, sebelum data XX
diketahui.

e. Probabilitas Bukti (Evidence): Kalimat: "P(X) = \sum_{i=1}{n} P(X | C_i) P(C_i)"
Probabilitas bahwa data XX muncul tanpa mempertimbangkan kelas tertentu, dihitung dengan
menjumlahkan probabilitas untuk semua kelas yang mungkin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Implementasi Sistem
a. Login

Welcome to KPR Web Form

Enjoy the convenience of applying for a KPR loan
online.

Email

Password

Don't have an account? Register Now

Gambar 5. Tampilan Program Registrasi

Pada tahap pertama peminjam wajib masuk ke web kelayakan. Kemudian terdapat
tampilan awal pada web form, jika belum melakukan registrasi silahkan tekan registrasi,
sedangkan sudah mendaftar dapat langsung menginput email dan password yang sudah dibuat
sebelumnya, lalu tekan login. yang terdapat pada gambar 5.

b. Dashboard
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Webform KPR Hi, Vijja Putra Logout
Beranda
Akun Saya
Pengajuan KPR .+
el Ayo Ajukan KPR mu
Cek Kemampuan KPRmu Sambil duduk santai di rumah bisa dapat KPR dengan mudah

Cari tau jumlah pinjaman KPR yang ideal

Ada yang ingin kamu tanyakan?
Informasi Kontak Kami

Konsultasi KPR
Sitakan tinggalkan data dirl untuk kami hubungl!

Gambar 6. Tampilan Program Menu Utama

Setelah login maka terdapat beberapa fitur pada gambar. 4, jika ini mengajukan kredit
dapat memilih start now pada pengajuan KPR. Setelah masuk akan terdapat pengisian data
untuk mendapatkan KPR.

c. Aplikasi KPR

KPR APPLICATION
Apply for KPR Online

Credit Purpose

O Purchase O Renovation O Other Consumption O Business Support
Marital Status

O Married O Single O Divorced

Full Name (no abbreviations, no titles)

Junius

Birth Date
YYYY-MM-DD

Job Type

Select v

Once you proceed with this check, you will not be able to change the data on this screening form

Gambar 7. Tampilan Pengajuan KPR

Tampilan berikutnya adalah tampilan pengajuan KPR atau form pengajuan. Form
pengajuan wajib diisi oleh peminjam jika ingin mengajukan KPR rumah yang terdapat pada
gambar. 5

d. Hasil pengujian confusian matriks
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i 8.43 0.01 0.01 6496

Gambar 8. Tampilan Hasil Classfication Report

Confusion matrix adalah alat evaluasi yang digunakan untuk mengukur kinerja model
klasifikasi dalam analisis data. Dalam konteks analisis kelayakan kredit menggunakan metode
Naive Bayes, confusion matrix memberikan gambaran tentang seberapa baik model
memprediksi status kredit nasabah (layak atau tidak layak). Dengan hasil confusion matrix,
dapat ditentukan apakah model Naive Bayes yang digunakan dalam analisis kelayakan kredit
memiliki kinerja yang baik. Semakin tinggi nilai akurasi, presisi, dan recall, semakin efektif
model dalam mengurangi potensi risiko kredit macet dan meningkatkan pengambilan
keputusan berbasis data yang terdapat pada gambar. 6

2. Pengujian Sistem Black Box

Setelah tahap desain, build, dan coding selesai, tahap terakhir pengujian dengan metode black
box, yang berfokus pada kebutuhan perangkat lunak. Tujuan utama pengujian sistem adalah untuk
memeriksa kesalahan yang ada dan memastikan bahwa sistem berfungsi dengan baik dan benar.
Pengujian ini menguji setiap program untuk memastikan program berfungsi dengan baik. Oleh
karena itu, dalam pengembangan perangkat lunak, pengujian black box dapat di gunakan untuk
membuat sekumpulan kondisi pengoperasian suatu program. Pengujian black box berupaya
mendeteksi beberapa kesalahan pada kategori-kategori yang terdapat pada tabel. 2 dan tabel. 3

Tabel 3. Hasil Pengujian Black Box Testing Form Register & Login

No Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Hasil Kesimpulan
diharapkan  Pengujian
1 Input Register (nama, Nama : Kosong Sistem akan Sesuai Valid
email, nomor telepon, Email : Kosong menampilkan  Harapan
tanggal lahir, password Nomor Telepon: Kosong perintah
dan konfirmasi  Tanggal Lahir: Kosong  silahkan
password tidak diisi Password : Kosong mengisi data
kemudian kemudian Konfirmasi Password : yang kosong.
tekan register) Kosong
2 Input Register (Nama Nama Lengkap : Angka Jika diisi Sesuai Valid
Lengkap diisi angka) angka, sistem  Harapan
akan
menolak.
3 Input Register (Email Email : Angka Jika email Sesuai Valid
diisi angka) diisi angka, Harapan

maka sistem
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No Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Hasil Kesimpulan
diharapkan  Pengujian
akan
menolak.
4 Input Register (Nomor Nomor Telepon : Huruf  Jika  nomor Sesuai Valid
Telepon diisi huruf) telepon diisi  Harapan
huruf, maka
sistem  akan
menolak.
5 Input Register Password : Diisi tidak Jika password Sesuai Valid
(Password diisi tidak sesuai syarat tidak sesuai  Harapan
sesuai syarat) dengan syarat,
maka sistem
akan
menolak.
6 Input Register Konfirmasi Password : Jika Sesuai Valid
(Konfirmasi  Password Diisi tidak sama dengan konfirmasi Harapan
tidak sama) password awal password
tidak  sesuai
dengan
password
awal, maka
sistem  akan
menolak.
7 Input data email dan Email : Kosong Jika email dan Sesuai Valid
password (tidak diisi Password : Kosong password Harapan
kemudian tekan login tidak diisi,
makan sistem
akan
menolak.

Tabel 4. Hasil Pengujian Black Box Testing Form Pengajuan KPR

No Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Hasil Kesimpulan
diharapkan Pengujian
1 Input data Kebutuhan kredit : Tidak Sistem akan Sesuai Valid
peminjaman KPR  diklik menampilkan  Harapan
(kebutuhan kredit dan  Status : Tidak diklik eror

status jika tidak di klik
radio button)

2 Input data Nama Lengkap : Kosong Sistem akan Sesuai Valid
peminjaman KPR  Tanggal Lahir : Kosong menampilkan  Harapan
(nama lengkap, Jenis Pekerjaan : Kosong eror
tanggal lahir, dan jenis
pekerjaan
dikosongkan tidak
diisi)
3 Upload dokumen Dokumen : Kosong Sistem akan Sesuai Valid
menampilkan  Harapan
“Silahkan
Upload
Dokumen”
Pembahasan

Penelitian yang menggunakan metode Naive Bayes dalam analisis kelayakan kredit rumah
membahas proses penilaian risiko berdasarkan data historis nasabah. Metode ini merupakan algoritma
pengklasifikasian yang menghitung probabilitas risiko kredit dengan mempertimbangkan sejumlah
variabel penting seperti pendapatan, riwayat pembayaran, usia, pekerjaan, dan stabilitas keuangan
nasabah. Metode Naive Bayes dipilih karena memiliki keunggulan dalam mengolah data besar dengan
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efisien, membuat perhitungan probabilitas yang akurat, dan mampu menangani data yang kompleks serta
bervariasi. Dalam penelitian ini, data nasabah diolah untuk membangun model prediksi yang
mengklasifikasikan pengajuan kredit menjadi dua kategori utama: layak dan tidak layak.

Penelitian ini menegaskan bahwa metode Naive Bayes berkontribusi signifikan dalam analisis
risiko kredit melalui penerapan algoritma probabilistik yang mampu memprediksi kelayakan kredit
dengan akurasi tinggi. Keunggulan utama metode ini terletak pada asumsi independensi variabel, yang
memungkinkan evaluasi menyeluruh terhadap profil keuangan dan riwayat pembayaran calon pembeli
rumah. Dengan data yang berkualitas dan parameter yang diatur dengan baik, metode Naive Bayes
membantu mengurangi risiko kredit macet, mendukung keputusan yang lebih akurat, dan meningkatkan
stabilitas keuangan perusahaan kredit.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode Naive Bayes sangat efektif dalam meminimalisir
risiko kredit dalam pembiayaan perumahan dengan menyediakan kerangka analisis probabilistik yang
mampu mengklasifikasikan kelayakan peminjam dengan akurasi tinggi. Implementasinya dalam sistem
berbasis web memungkinkan pemrosesan waktu nyata, meningkatkan efisiensi dan objektivitas proses
persetujuan kredit. Penggunaan data peminjam historis, dikombinasikan dengan normalisasi data dan
pengujian kotak hitam, memastikan bahwa model tersebut akurat dan dapat diterapkan dalam skenario
pengambilan keputusan keuangan dunia nyata. Untuk penelitian di masa depan, disarankan untuk
mengeksplorasi model hibrida yang menggabungkan Naive Bayes dengan algoritme pembelajaran
mesin lainnya seperti pohon keputusan atau jaringan saraf, untuk meningkatkan kinerja klasifikasi lebih
lanjut. Selain itu, memperluas kumpulan data dan mengintegrasikan lebih banyak variabel sosial
ekonomi dapat meningkatkan ketahanan prediksi dan kemampuan beradaptasi sistem dalam lingkungan
keuangan yang beragam.
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